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ABSTRAK

Pemberian insentif pada PT. Tromotek prosesnya masih dilakukan dengan cara tradisional
dikarenakan perusahaan belum memiliki hasil penilaian kinerja yang sistematis dan kriteria yang
digunakan untuk menilai pemberian insentif hanya melihat kriteria absen tanpa melihat kriteria-
kriteria yang lainnya, dimana karyawan tersebut absennya tidak boleh sama sekali ada sakit, izin,
alpha, dan cuti mendadak selama satu tahun, sehingga proses kinerja karyawan tidak berjalan
dengan maksimal dan juga menimbulkan ketidak seriusan dalam bekerja. Oleh karena itu, dalam
rangka menyelesaikan masalah yang ada pada perusahaan, maka dibutuhkan sebuah sistem
pendukung keputusan dalam pemberian insentif kepada karyawan dengan tujuan untuk
meningkatkan semangat dan motivasi kinerja karyawan, maka diperlukan sebuah metode.
Adapun metode yang digunakan dalam penyelesaian masalah perusahaan dengan menggunakan
sistem pendukung keputusan pemberian insentif pada pegawai di perusahaan dengan metode
SMART, dimana proses perhitungan awalnya menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan
dalam acuan perhitungan selanjutnya, menentukan nilai bobot pada kriteria, normalisasi pada
kriteria, pemberian nilai kriteria pada masing-masing alternatif, menghitung nilai utiliti,
menghitung nilai akhir dan melakukan perangkingan. Dalam penelitian ini sampel yang
digunakan berupa data altenatif yang terdiri dari 25 karyawan dan memiliki 5 data kriteria yang
diperoleh dengan menggunakan teknik pengamatan langsung dan wawancara langsung. Hasil
yang didapat setelah melakukan perhitungan metode SMART bahwa perusahaan dapat
menentukan keputusan dengan cepat dan tepat yang berkaitan pemberian insentif kepada kinerja
karyawan, adapun karyawan yang memperoleh insentif adalah Bapak Aditya Maulana dengan
nilai 79.

Kata Kunci: Insentif, Kinerja Karyawan, SMART

I. PENDAHULUAN

Peran dari karyawan terhadap suatu perusahaan memiliki fungsi yang sangat penting,
karena dapat dikatakan sebagai penggerak utama dalam semua kegiatan perusahaan untuk
mencapai tujuan, baik itu untuk tujuan memperoleh keuntungan maupun untuk tujuan
mempertahankan kelangsungan dari perusahaan (Sinurat & Simanjorang, 2021). Oleh karena itu,
proses yang dilakukan untuk mendapatkan karyawan yang memiliki kualitas, maka perusahaan
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harus memiliki suatu ketentuan yang dapat meningkatkan semangat serta motivasi Kinerja
karyawan dengan cara memberikan suatu hadiah berupa insentif.

Setiap perusahaan dalam pemberian insentif memiliki cara yang berbeda-beda, pemberian
insentif pada perusahaan bisa dilakukan jika perusahaan melakukan evaluasi penilaian kinerja
(performance appraisal) (Febryantahanuji & Lestari, 2021). Penilaian kinerja karyawan sebaiknya
dilakukan secara berkala supaya lebih mudah melakukan evaluasi jika terdapat masalah di antara
para karyawan.

Pemberian insentif pada PT. Tromotek prosesnya masih dilakukan dengan cara

tradisional dikarenakan perusahaan belum memiliki hasil penilaian kinerja yang sistematis
(Rachmawati, Nugraha, & Amaranti, 2023) dan kriteria yang digunakan untuk menilai pemberian
insentif hanya melihat kriteria absen tanpa melihat kriteria-kriteria yang lainnya, dimana
karyawan tersebut absennya tidak boleh sama sekali ada sakit, izin, alpha, dan cuti mendadak
selama satu tahun, sehingga proses kinerja karyawan tidak berjalan dengan maksimal dan juga
menimbulkan ketidak seriusan dalam bekerja (Bahrin & Betrisandi, 2022).
Oleh karena itu, dalam rangka menyelesaikan masalah yang ada pada perusahaan, maka
dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan dalam pemberian insentif kepada karyawan
dengan tujuan untuk meningkatkan semangat dan motivasi kinerja karyawan, maka diperlukan
sebuah metode, adapun metode yang digunakan untuk pemberian insentif adalah menggunakan
metode SMART (Simple Multi Attribute Rating Technique). Metode SMART merupakan
metode pengambilan keputusan yang multiatribut. Teknik pembuatan keputusan multiatribut ini
digunakan untuk membantu sakeholder dalam memilih antara beberapa alternatif. Setiap atribut
mempunyai nilai-nilai, nilai ini di rata-rata dengan skala tertentu setiap atribut mempunyai bobot
yang menggambarkan penting ia di bandingkan dengan atribut lain (Tahir & Botutihe, 2022).

I1. STUDI LITERATUR
Insentif
Insentif merupakan bentuk dukungan yang dinyatakan dalam bentuk uang atau pembayaran
lainnya yang dinilai berdasarkan kinerjakaryawan (Rajab et al., 2023).
1. Jenis-jenis Insentif atau pembayaran tambahan terbagi dua jenis yaitu insentif positif dan
insentif negatif. Adapun penjelasannya di bawah ini:

a. Insentif positif merupakan bentuk dukungan atau tambahan dengan memberikan hadiah
berupa uang atau barang kepada karyawan yang kinerja kerjanya di atas standar dengan
aturan yang berlaku.

b. Insentif negatif merupakan bentuk penghargaan ataupun pembiayaan tambahan dengan
mengancam karyawan yang kinerjanya di bawah standar dengan aturan yang berlaku.

2. Bentuk-bentuk Insentif

Bentuk-bentuk insentif dibagi menjadi dua bagian yaitu nonmaterial insentif dan sosial

insentif. Adapun penjelasan di bawah ini:

a. Nonmaterial insentif merupakan penghargaan yang diberikan kepada pegawai dalam
bentuk penghargaan/benefit berdasarkan prestasi dalam pekerjaannya seperti piagam,
piala atau medali.

b. Sosial insentif adalah insentif berbasis kinerja bagi pegawai dalam bentuk sumber daya.

Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan
informasi, pemodelan dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi tidak terstruktur, dimana
tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat (M. H. Siregar, 2018).
SPK menggabungkan ilmu manajemen, penelitian operasional, teori kontrol dan ilmu perilaku
dengan simulasi menggunakan komputer dan teknologi informasi dan sistem tersebut digunakan
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secara luas di lingkungan apa pun, termasuk bisnis, kesehatan, pendidikan, logistik, transportasi,
manufaktur dan lain sebagainya (Gunawan, 2021). Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah
sebuah sistem informasi bebasis komputer yang berfungsi memandu pembuat keputusan para
manajer pada sebuah entitas (bias berupa perusahaan, organisasi dan instansi pemerintah). SPK
membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang tidak dapat dipecahkan dengan
informasi yang lengkap sehingga masih memerlukan pertimbangan-pertimbangan manusia (H.
Siregar & Kahar, 2021).

Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)

Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) merupakan metode pengambilan
keputusan yang multiatribut. Teknik pembuatan keputusan multiatribut ini digunakan untuk
membantu sakeholder dalam memilih antara beberapa alternatif. Setiap atribut mempunyai nilai-
nilai, nilai ini di rata-rata dengan skala tertentu setiap atribut mempunyai bobot yang
menggambarkan penting ia di bandingkan dengan atribut lain. dengan SMART pembobotan
atribut di lakukan dengan dua langkah yaitu (Tahir & Botutihe, 2022):

1. Mengurutkan kepentingan suatu atribut dari level terburuk ke level terbaik.

2. Membuat perbandingan rasio kepentingan rasio kepentingan setiap atribut dengan atribut di
bawahnya. SMART lebih banyak di gunakan karena kesederhanaannya dalam merespon
kebutuhan pembuat keputusn dan caranya menganalisa respon. Analisa yang terlibat adalah
transfaran sehingga metode ini memberkan pemahaman masalah yang tinggi dan dapat di
terima oleh pembuat keputusan. Pembobotan pada smart menggunakan skala antara 0-1
sehingga mempermdah perhitungan dan perbandingan nilai pada masing-masing alternative.

Langkah-Langkah Perhitungan Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)
Teknik smart sebagai berikut (Nurhidayat, Supriyanto, & Nurraharjo, 2022):
1. Menentukan Jumlah Kriteria
Menentukan kriteria yang digunakan dalam menyelesaikan masalah pengambilan keputusan.
2. Menentukan Bobot Kriteria
Memberikan bobot kriteria pada masing-masing kriteria dengan menggunakan interval 1-
100% untuk masing-masing kriteria dengan prioritas terpenting.
3. Normalisasi Bobot Kriteria
Menghitung normalisasi bobot dari setiap kriteria dengan membandingkan nilai bobot kriteria
dengan jumlah bobot kriteria, menggunakan persamaan:

isasi = —4-
Normalisasi = T @
Keterangan
wj = Nilai pembobotan kriteria
>wj = Total bobot semua kriteria

4. Memberikan nilai kriteria untuk semua alternative.
Memberikan nilai kriteria untuk setiap alternatif, nilai kriteria untuk setiap alternatif ini dapat
berbentuk data kuantitatif (angka) ataupun berbentuk data kualitatif.
5. Menentukan nilai utlity untuk semua kriteria masing-masing. Nilai utility ini tergantung pada
sifat kriteria itu sendiri. Terbagi menjadi 2 yaitu:
a. Kiriteria Biaya (Cost Criteria) Kriteria yang bersifat "lebih diinginkan nilai yang lebih
kecil" kriteria seperti ini biasanya dalam bentuk biaya yang harus dikeluarkan
menggunakan persamaan:

Cmax— Cout

u; (a;) = 100 x
(2)

Cmax—Cmin
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b. Kriteria Keuntungan (Benefit Criteria) Kriteria yang bersifat "lebih diinginkan nilai yang
lebih besar"kriteria seperti ini biasanya dalam bentuk keuntungan Persamaan yang
digunakan untuk menentukan nilai utility jenis ini adalah:

Cout— Cpin

u; (a;) = 100 x
3)

max—Cmin

Keterangan

ui(ai) : nilai utility kriteria ke-i untuk alternatif ke-i
cmax : nilai kriteria maksimal

cmin : nilai kriteria minimal

cout : nilai kriteria ke-i

6. Menentukan Nilai Akhir
Menentukan nilai akhir dari masing-masing dengan mengalikan nilai yang didapat dari
normalisasi nilai kriteria data baku dengan nilai normalisasi bobot kriteria. Kemudian
jumlahkan nilai dari perkalian tersebut dengan pesamaan berikut:

u(ay) = z:nzl Wj * Uj (a;)

4

Keterangan:

u(ai) . nilai total untuk alternatif ke-i

Wj . nilai bobot kriteria ke-j yang sudah ternormalisasi
uj(ai) : nilai utility kriteria ke-j untuk alternatif ke-i g)

7. Perangkingan
Hasil dari perhitungan Nilai akhir kemudian diurutkan dari nilai yang terbesar hingga yang
terkecil, alternatif dengan nilai akhir yang terbesar menunjukkan alternatif yang terbaik.

I11. METODE

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam tahapan penelitian dengan tujuan untuk
pemberian insentif kepada karyawan Tromotek menggunakan metode Simple Multi Attribute
Rating Technique (SMART). Penjelasan tahapan dalam penelitian dapat dilihat gambar dibawah
ini.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Penjelasan:

a.

Tahapan ldentifikasi Masalah

Langkah ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang ada di dalam perusahaan,
selanjutnya mempersiapkan solusi yang harus dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan
dalam pemberian insentif kepada karyawan.

Tahapan Pengumpulan Data

Langkah ini bertujuan untuk memperoleh data yang dibutuhkan, untuk memperoleh data
tersebut dengan menggunakan cara pengamatan langsung, wawancara langsung dan studi
pustaka.

Tahapan Penerapan Metode SMART

Langkah ini bertujuan untuk mempermudah perusahaan dalam menentukan keputusan dengan
cepat dan tepat dalam pemberian insentif kepada karyawan.

Tahapan Hasil dan Pembahasan

Langkah ini bertujuan untuk menerapkan perhitungan metode SMART dan dapat mengetahui
hasil akhir secara akurat.

Tahapan Kesimpulan

Langkah ini bertujuan untuk membuat kesimpulan dari proses menggunakan metode SMART
dan dapat mengetahui bahwa permasalahan dalam pemberian insetif kepada karyawan dapat
diselesaikan dengan baik, sehingga dapat meningkatkan semangat kinerja karyawan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah-langkah perhitungan metode SMART

Perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan metode SMART melibatkan data

karyawan sebanyak 25 orang yang diambil secara acak dari beberapa bagian, seperti bagian
pembelian, bagian marketing, bagian akunting, bagian ekpedisi, bagian packing, bagian quality
control, bagian rasel, bagian utiliti, bagian bordir, bagian desain, bagian service, bagian dyeing
finishing dan bagian ppic. Adapun langkah-langkah perhitungan sebagai berikut:

a.

Menentukan Jumlah Kriteria
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Dalam penelitian ini ada 5 data kriteria yang digunakan, adapun data kriterianya adalah
kedisiplinan, absensi, penampilan, kerjasama dan sikap (Sinurat & Simanjorang, 2021). Data
kriterianya dapat dilihat dari tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Data Kriteria
No Kriteria
Kedisiplinan
Absensi
Penampilan
Kerjasama
Sikap

g A WN B

b. Menentukan Bobot Kriteria
Pada tahapan menentukan bobot kriteria digunakan tingkat kepentingan pada nilai bobot dari
angka 0 sampai dengan angka 4 dengan memiliki masing-masing keterangan. Tingkat
kepentingan dapat dilihat tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Tingkat Kepentingan Nilai Bobot

Nilai
Bobot Keterangan
0 Sangat Tidak Penting
1 Tidak Penting
2 Cukup
3 Penting
4 Sangat Penting

Berdasarkan pada tabel 2 di atas, maka masing-masing kriteria diberikan nilai, sehingga
setiap kriteria memiliki tingkat kepentingan yang berbeda. Data bobot kriteria dapat dilihat
tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Data Bobot Kriteria

No Kriteria Kode Nilai
Kriteria | Bobot
1 Kedisiplinan C1 2
2 Absensi C2 4
3 Penampilan C3 1
4 Kerjasama C4 2
5 Sikap C5 1

c. Normalisasi Bobot Kriteria
Perhitungan yang dilakukan pada tahapan ini adalah dengan cara melakukan pembagian nilai
bobot dari setiap kriteria dengan total dari semua nilai bobot pada kriteria yang ada pada tabel
3 diatas. Hasil dari perhitungan dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4. Normalisasi Bobot Kriteria
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No | Kriteria | Bobot | Perhitungan
1 C1l 2 2/10=0.2
2 C2 4 4/10=0.4
3 C3 1 1/10=0.1
4 C4 2 2/10=0.2
5 C5 1 1/10=0.1

d. Memberikan nilai kriteria untuk semua alternatif
Pada tahapan ini dilakukan pemberian nilai kriteria dari masing-masing alternatif, pemberian
nilai diperoleh dari perusahaan Tromotek. Nilai kriteria untuk semua alternatif dapat dilihat
tabel 5 di bawah ini:

Tabel 5. Nilai kriteria untuk semua alternatif

Alternatif Kriteria

Cl|C2|C3|C4|Ch
Al 20 | 50 | 35 | 17 | 32
A2 42 | 241 30|30 | 33
A3 45 119|133 (32|23
Ad 33 (2123|3427
A5 45 | 34 |1 28|36 |12
A6 24 | 47 | 40 | 35| 34
A7 36 | 39|48 |16 | 35
A8 43 127129 |22 |31
A9 36 133|200 |34 |28
A10 27 |18 | 34 | 37 | 19
All 33|110|29 (35|20
Al2 26 | 15| 25|39 | 36
Al3 15|28 |37 | 31| 34
Al4 28 | 35|41 |33 | 36
Al5 39 | 37|40 | 25| 26
Al6 29 | 42 | 34 | 28 | 33
Al7 36 | 22|30 |36 |30
Al8 44 | 39 | 40 | 34 | 32
Al19 38 |125(33|30 |25
A20 31|45 |35 |35 |17
A21 17 |20 | 25 | 28 | 19
A22 19 | 45 35|38 | 20
A23 21 1381|3036 |30
A24 38 139|36 31|35
A25 40 | 43129 | 32| 25

e. Perhitungan nilai utlity untuk semua kriteria
Perhitungan yang dilakukan pada tahapan ini adalah dengan cara menerapkan rumus
persamaan 3, dimana nilai 100 yang sudah ada dirumus dikalikan dengan nilai alternatif Al
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pada C1 dikurang dengan nilai terkecil pada C1 dan dibagi dengan nilai terbesar pada
Cldikurang dengan nilai terkecil pada C1 pada tabel 5. Hasil dari perhitungan dapat dilihat

pada tabel 6 di bawah ini:

Tabel 6. Nilai Utility

No | Alternatif | C1 | C2 | C3 | C4 | C5
1 Al 17 | 100 |54 |4 83
2 A2 90 |35 |36 |61 |88
3 A3 100 {23 |46 |70 |46
4 A4 60 |28 |11 |78 |63
5 A5 10060 |29 [87 |O
6 A6 30 |93 |71 |83 |92
7 A7 70 |73 |100|0 96
8 A8 93 |43 |32 |26 |79
9 A9 70 |58 |0 78 | 67

10 Al0 40 |20 |50 |91 |29

11 All 60 |0 32 |83 |33

12 Al2 37 |13 |18 | 100 | 100
13 Al3 0 45 |61 |65 |92
14 Al4 43 |63 |75 |74 | 100
15 Al5 80 |68 |71 |39 |58
16 Al6 47 |80 |50 |52 |88
17 Al7 70 |30 |36 |87 |75
18 Al8 97 |73 |71 |78 |83
19 Al19 77 |38 |46 |61 |54

20 A20 53 |88 |54 |83 |21

21 A2l 7 25 |18 |52 |29

22 A22 13 |88 |54 |96 |33

23 A23 20 |70 |36 |87 |75

24 A24 77 |73 |57 |65 |96

25 A25 83 |83 |32 |70 |54

f.  Perhitungan Nilai Akhir

Perhitungan yang dilakukan pada tahapan ini adalah dengan cara menerapkan rumus
persamaan 4, dimana dilakukan perkalian nilai Al pada C1 dari tabel 6 dengan nilai bobot C1
dari tabel 4, setelah melakukan semua perhitungan Al sampai A25 dari setiap C1, C2, C3, C4
dan C5, maka selanjutnya hasil dari setiap C1, C2, C3, C4 dan C5 dijumlahkan. Hasil dari

perhitungan dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini:

Tabel 7. Nilai Akhir

No | Alternatif | C1 | C2 | C3 | C4 | C5 Nilai
Akhir
1 Al 3140 5 1 8 58
2 A2 18 14| 4 |12 | 9 56
3 A3 20| 9 51141 5 52
4 Ad 12 (11| 1 |16 | 6 46
5 A5 20124 3 |17 ]| O 64
6 A6 6 |37 7 | 17| 9 76
7 A7 14 129 |10| 0 | 10 63
8 A8 19 | 17 | 3 51| 8 52
9 A9 14 123 |0 |16 | 7 59
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25

Al0 8
All 12| 0
Al2 5
Al3 18
Al4 25

Al5 16 | 27

Al6

Al7 14 | 12
Al8 19 | 29
Al9 15 | 15
A20 11 | 35

A21
A22
A23

A24 15 | 29
A25 17 | 33

32

10
35
28

WO POINOOITOINDOINO0OONWO

18
17
20
13
15
8
10
17
16
12
17
10
19
17
13
14

= = =
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42
35
44
46
66
64
66
54
79
53
70
26
65
60
73
72

g. Perangkingan
Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan yang ada pada tabel 7 dibuatkanlah
perangkingan dari urutan yang nilai paling terbesar sampai ke nilai terkecil. Adapun

perangkingannya dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini:

Tabel 8. Perangkingan

Alternatif Hasil Perangkingan
Akhir
Al8 79 1
A6 76 2
A24 73 3
A25 72 4
A20 70 5
Al4 66 6
Al6 66 7
A22 65 8
A5 64 9
Al5 64 10
A7 63 11
A23 60 12
A9 59 13
Al 58 14
A2 56 15
Al7 54 16
Al9 53 17
A3 52 18
A8 52 19
Al3 46 20
A4 46 21
Al2 44 22
Al10 42 23
All 35 24
A21 26 25
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan Tromotek dengan
menggunakan metode SMART, maka dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut: Dari hasil
perhitungan dengan menerapkan metode SMART pada perusahaan Tromotek dalam pemberian
insentif dapat membantu pihak perusahaan alam memberikan insentif dengan tepat dan cepat.
Untuk menerapkan metode SMART dalam sistem pendukung keputusan pemberian insentif
pegawai di perusahaan Tromotek harus mengikuti langkah pengerjaan sesuai dengan metode
SMART dengan menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan dalam acuan dalam
pengambilan keputusan, menentukan nilai bobot pada kriteria, normalisasi pada Kkriteria,
pemberian nilai kriteria pada masing-masing alternatif, menghitung nilai utiliti, menghitung nilai
akhir dan melakukan perangkingan.
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